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Peristiwa-peristiwa penting Nabi Muhammad SAW




	
AlDakwah.org---Isra' dan mi'raj, peristiwa ini terjadi pada tiga tahun sebelum hijriah. Pada peristiwa inilah shalat lima waktu diwajibkan kepada umat.
Tahun pertama hijriah: Pembangunan mesjid yang merupakan starting point bagi berdirinya negara Islam, dan juga kewajiban membayar zakat.
Tahun kedua hijriah: Terjadi perang Badar, dimana Allah SWT memuliakan kaum muslimin dan memenangkan mereka atas musuh-musuhnya.
Tahun ketiga hijriah: Terjadi perang Uhud dimana kaum muslimin meneima kekalahan disebabkan oleh pelanggaran terhadap perintah Nabi SAW, dan beberapa prajurit Islam yang tergiur oleh harta rampasan perang.
Tahun keempat hijriah: Perang Bani Nadhir, dimana kaum Yahudi diusir Rasulullah SAW dari Madinah karena telah melanggar perjanjian yang telah disepakati antara umat Islam dan kaum Yahudi.
Tahun kelima hijriah: Terjadi perang Bani Mushtaliq, Ahzab, dan perang Bani Quraidhah.
Tahun keenam hijriah: Terjadi Perjanjian Hudaibiah, dan larangan meminum khamer (minuman keras).
Tahun ketujuh hijriah: Terjadi perang Khaibar, Rasulullah e dan kaum muslimin memasuki kota Mekah melakukan ibadah umrah, dan pernikahan Nabi SAW dengan Shafiah binti Huyai.
Tahun kedelapan hijriah: Terjadi perang Mu'tah antara kaum muslimin dan Romawi, penaklukan kota Mekah, dan perang Hunain antara kaum muslimin melawan kabilah-kabilah Hawazin dan Tsaqif.
Tahun kesembilan hijriah: Terjadi perang Tabuk yang merupakan peperangan terakhir yang diikuti Rasulullah SAW dan datangnya delegasi dari berbagai kabilah menghadap Rasulullah menyatakan keislamannya sehingga tahun ini disebut 'Amu al Wufûd (tahun datangnya para delegasi).
Tahun kesepuluh hijriah: Peristiwa haji Wada' (perpisahan) dimana Nabi SAW disertai oleh lebih dari seratus ribu umat Islam.
Tahun kesebelas hijriah: Rasulullah SAW wafat yaitu pada hari Senin Rabiul Awal, hanya saja para ulama berselisih pendapat tentang kepastian harinya. Beliau meninggal dalam usia 63 tahun; empat puluh tahun sebelum diangkat menjadi Nabi, dan dua puluh tiga tahun sebagai Nabi dan Rasul. Sedangkan masa kenabiannya, tiga belas tahun tinggal di Mekah dan sepuluh tahun di Madinah. Mudah-mudahan Allah bersalawat kepadanya, keluarga dan sahabat-sahabatnya.

	Lebih Jauh Mengenal Nabi Muhammad




	AlDakwah.org---Ciri-cirinya
Postur tubuhnya sedang, tidak tinggi dan tidak juga pendek, kulitnya berbulu dengan warna kulit putih kemerah-merahan. Matanya lebar dan hitam, perut dan dadanya tidak berbulu, akan tetapi antara dada dan perut ditumbuhi rambut.

Akhlaknya 
Beliau adalah orang yang paling dermawan, jujur, lemah lembut dan berperilaku mulia. Allah berfirman:
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS. al Qalam (68): 4).
Selain itu, beliau mempunyai sifat pemberani, pemaaf, bersikap tawadhu', lebih pemalu dari pada seorang perawan dalam menutup dirinya, mau menerima hadiah dan membalas dengan memberikan hadiah, tidak menerima sedekah dan tidak memakan makanan dari sedekah, tidak marah karena dirinya akan tetapi karena Allah, makan seadanya, tidak menolak apa yang sudah terhidang di hadapannya, dan tidak mencari sesuatu yang tidak ada, tidak makan dengan duduk di atas bantal dan tidak pula di atas meja makan, pernah berbulan-bulan tidak tampak dalam dapurnya nyala api, mempergauli para fakir miskin, menjenguk orang sakit dan mengantar jenazah.
Disamping itu, beliau juga bercanda, tidak mengatakan sesuatu kecuali kebenaran, tertawa seperlunya tidak terbahak-bahak dan sangat memperhatikan keluarganya. Beliau bersabda: 
"Sebaik-baik kalian adalah berlaku baik kepada keluarganya, dan aku adalah paling baik kepada keluargaku". (HR. Tirmizi dan dibenarkan oleh al Albani).
Anas bin Malik ra berkata: "Aku telah mengabdi kepada Rasulullah selama sepuluh tahun, tidak pernah sekalipun beliau mengatakan sesuatu tentang apa yang aku perbuat, kenapa aku melakukannya? Tidak juga mengatakan sesuatu yang tidak aku lakukan dengan mengatakan; kenapa tidak melakukan begini!!".
Tindak-tanduknya lembut, menampakkan mukjizat-mukjizatnya, membelah bulan, dari kedua tangannya keluar air, batang kurma merintih kepadanya, seekor onta mengadu kepadanya dan menyatakan sesuatu yang gaib dan benar-benar terjadi demikian.
Keutamaannya
Diriwayatkan oleh Jabir ra bahwa Nabi SAW bersabda: 
Aku telah diberikan lima perkara yang tidak pernah diberikan kepada selainku sebelumnya; Aku telah diberi kemenangan terhadap musuh sebelum satu bulan perjalanan, tanah dijadikan tempat sujud yang suci sehingga dimana pun umatku berada saat datang waktu salat hendaknya melakukannya, dihalalkan binatang ternak untukku, aku diberikan kewenangan untuk memberikan syafaat, dan semua nabi diutus kepada kaumnya sedangkan aku diutus kepada seluruh manusia (Muttafaq 'Alaih).
Disebutkan dalam hadis Muslim, dari riwayat Anas bin Malik dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda: "Aku adalah orang pertama yang memberikan syafaat pada hari kiamat, aku adalah nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamat, dan aku adalah orang yang pertama mengetuk pintu surga".
Disebutkan juga dalam hadis Muslim dari Abi Hurairah ra bahwa Nabi SAW bersabda: Aku adalah anak Adam yang paling mulia pada hari kiamat, dan orang pertama yang dibangkitkan dari kubur, dan orang pertama yang memberi syafaat dan yang pertama diberi syafaat.
Ibadah dan Kehidupannya
Aisyah ra berkata: Rasulullah SAW melakukan shalat sampai kedua kakinya terluka, lalu ditanyakan kenapa demikian, beliau berkata: Tidakkah lebih baik bila aku menjadi hamba yang bersyukur. (Muttafaq 'Alaih). Aisyah berkata: Alas tempat tidurnya di malam hari terbuat dari kulit yang dipenuhi dengan serabut!! Dalam hadis Ibnu Umar ra ia berkata: Aku telah melihat Rasulullah SAW seharian perutnya lapar, karena tidak ada makanan yang mengganjal perutnya, meski hanya kurma yang jelek sekalipun!! Tidak ada sesuatu pun yang terlewati dari dunia ini mampu mencelakainya, sedang dia adalah pemimpin bagi orang-orang yang hidup dan mati.

	Nabi - Hijrah ke Madinah




	AlDakwah.org---Dalam perjalanannya hijrah ke Madinah, Rasulullah dan Abu Bakar singgah di goa Tsaur selama tiga hari tanpa diketahuhi oleh orang-orang Quraisy yang sedang mengejarnya. Sesampainya di Madinah beliau disambut dengan hangat dan meriah serta lapang dada, maka di kota ini beliau membangun mesjid dan tempat tinggalnya.

Peperangan-peperangannya 
Diriwayatkan dari Ibnu Abas, ia berkata: Ketika Rasulullah meninggalkan Mekah, Abu Bakar berkata: Penduduk Mekah telah mengusirnya, sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kepada-Nyalah tempat kembali, niscaya mereka akan binasa. Maka turunlah ayat:
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. (QS. al Hajj (22): 39)
Ayat ini merupakan wahyu pertama tentang diizinkannya perang. Sejak itulah Rasulullah mengirimkan pasukan untuk berperang sebanyak dua puluh tujuh kali peperangan, dimana Rasulullah SAW terlibat didalamnya. Hanya saja, pertempuran secara langsung terjadi sebanyak sembilan kali; Badar, Uhud, Muraisik, Khandak, Quraidhah, Khaibar, Fatah, Hunain, dan Thaif. 
Selain itu, Rasul juga mengutus pasukan pengintai tanpa melibatkan beliau secara langsung sebanyak lima puluh enam kali.
Haji dan Umrah
Sejak Rasulullah SAW tinggal di Madinah, sekalipun tidak pernah melakukan haji kecuali haji Wada' (perpisahan). Namun demikian beliau telah menunaikan ibadah umrah sebanyak empat kali, kesemuanya dilakukan pada bulan Zulqa'dah, kecuali umrah haji. Pertama, umrah hudaibiah saat ditentang oleh orang-orang musyrik, kedua, umrah qadha', umrah dari Ji'ranah dan yang terakhir umrah yang dilakukan bersamaan dengan hajinya.

	Nabi - Pengasih Terhadap Kaumnya




	AlDakwah.org---Ketika perlakuan mereka terhadap Nabi memuncak sepeninggalan Abu Thalib dan Khadijah, maka Rasulullah SAW meninggalkan Mekah menuju Thaif menyeru penduduknya untuk memeluk Islam. Akan tetapi, beliau tidak mendapatkan apa yang diharapkan kecuali perlakuan kasar, cemoohan dan yang menyakitkan. Mereka melempari batu sampai-sampai kedua mata kakinya berdarah.

Beliau pun memutuskan kembali ke Mekah. Dalam hal ini beliau bertutur: 
Aku meninggalkan Thaif dengan perasaan gelisah, kedaan ini tidak berubah sampai di Qarnu ats Tsa'alib (miqat penduduk Nejed). Kemudian aku mengangkat wajahku ke atas, aku melihat mendung yang memayungiku, tiba-tiba muncul Jibril memanggilku seraya berkata: Allah SWT telah mendengar apa yang dikatakan kaummu kepadamu,dan penolakan mereka atas kamu, Allah telah mengirim malaikat penunggu gunung yang siap engkau perintahkan apa saja untuk menghadapi mereka. Malaikat penunggu gunung itu memanggilku dan mengucapkan salam lalu berkata: Wahai Muhammad, Sesungguhnya Allah telah mendengar apa yang dikatakan kaummu, aku malaikat penunggu gunung diutus Allah untuk datang kepadamu agar engkau memerintahkan sesuka hatimu kepadaku, jika mau aku akan melipat dua gunung di Mekah sehingga mereka tergencet di dalamnya. Rasulullah menjawab: Tidak, aku mengharap semoga Allah menurunkan dari mereka keturunan yang menyembah Allah semata, tanpa menyekutukan-Nya. (Muttafaq 'Alaih).
Rasulullah selalu bepergian setiap musim haji. Menawarkan perlindungan dirinya kepada berbagai kabilah, beliau berkata: Siapa yang mau melindungiku, siapa yang menolongku? Sungguh orang-orang Quraisy melarang diriku untuk menyampaikan wahyu Tuhanku! 
Pada musim haji, enam orang penduduk Madinah menemui Rasulullah di Aqabah. Beliau menyeru mereka untuk memeluk Islam, mereka pun dengan tegas menyatakan keislamannya. lalu mereka kembali ke Madinah menyebarkan Islam, sehingga Islam tersebar di antara kaumnya. Lalu pengukuhan bai'at Aqabah pertama dan kedua secara rahasia, menambah semakin mapannya agama Islam di Madinah. Maka Rasulullah SAW memerintahkan umatnya untuk berhijrah ke Madinah, dan mereka pun berbondong-bondong keluar dari Mekah menuju Medinah.

	Bersabar dari siksaan




	AlDakwah.org---Di Mekah beliau mendapatkan perlakuan yang tidak senonoh dari kaumnya, namun demikian beliau tetap menghadapi cobaan ini dengan tabah dan sabar. Diperintahkanlah kepada sahabat-sahabatnya untuk meninggalkan Mekah, berhijrah ke negeri Habasyah (Etiopia), agar terhindar dari kezaliman dan penindasan, mereka pun menaati perintah ini.

Ibnu Ishak berkisah: Sepeninggalan Abu Thalib, Rasul mendapatkan perlakuan yang tidak pernah dirasakannya sebelumnya. Sebagaimana diriwayatkan Abu Na'im, dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Abu Thalib meninggal dunia mereka menyambut Rasulullah dengan kebencian, sampai-sampai beliau merintih: "Oh paman, alangkah cepatnya aku mendapati kepergianmu." 
Disebutkan dalam ash Shahihain: Saat beliau melakukan salat, ditaburi kotoran di dekatnya, Ibnu Mu'ith memungutnya lalu di tebarkan pada punggungnya saat sujud, sampai datang Fathimah membersihkan kotoran itu dari punggungnya. Saat itulah beliau memohon kepada Allah: 
"Ya Allah, tolonglah orang-orang Quraisy."
Dalam hadis Bukhari disebutkan, bahwa 'Uqbah bin Abi Mu'ith mencengkeram Nabi SAW, dan membelit lehernya dengan kain, mencekiknya dengan kuat, maka datanglah Abu Bakar, langsung mendorongnya, seraya berkata: Apakah engkau akan membunuh orang yang mengatakan Allah adalah Tuhanku?

	Muhammad diangkat menjadi Rasul




	AlDakwah.org---Pada usia empat puluh tahun ia diangkat menjadi utusan Allah. Malaikat mendatanginya saat beliau sedang berada di goa Hira' pada hari Senin, pada malam ketujuh belas Ramadan. Apabila datang wahyu kepadanya, biasanya tampak tanda perubahan pada dirinya, tubuhnya tampak tegang, raut wajahnya berubah dan keringat mengalir pada dahinya.

Malaikat datang kepadanya seraya berkata: "Iqra', bacalah.""Aku tidak bisa membaca," jawab beliau. Maka malaikat itu merangkulnya sampai beliau tampak kelelahan. Lalu berkata: "Iqra', bacalah," beliau menjawab: "Aku tidak bisa membaca." Dalam keadaan demikian malaikat terus mengulang pertanyaan sampai tiga kali, dan beliau pun menjawabnya seperti jawaban sebelumnya. Maka malaikat berkata: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dengan segumpal darah.
Bacalah, dan Rabbmulah Yang Paling Pemurah, 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. al 'Alaq (96): 1-5).
Muhammad segera pulang menemui istrinya, Khadijah dalam keadaan gemetar sambil menceritakan apa yang telah terjadi atas dirinya. Istrinya pun menenangkannya seraya berkata: Sampaikanlah kabar gembira, demi Allah, tidak akan membuatmu celaka; sungguh engkau adalah penyambung silaturahmi, berkata jujur, membela yang lemah, dan selalu membantu orang-orang yang tertimpa bencana.
Setelah kejadian itu, ia tidak pernah lagi didatangi oleh malaikat, tidak pernah melihat sesuatu pun, beliau mulai merasakan kerinduan akan turunnya wahyu. Maka malaikat menampakkan dirinya di antara langit dan bumi, duduk di atas sebuah kursi, menenangkan beliau dan memberikan kabar gembira bahwa beliau telah diangkat menjadi utusan Allah. Beliau melihatnya dengan perasaan takut, ia segera menemui Khadijah sambil berkata: "Selimutilah aku..selimutilah aku". Maka turunlah wahyu: 
Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan! dan Rabbmu agungkanlah, dan pakaianmu bersihkanlah, (QS. al Mudatsir (74): 1-4).
Dalam ayat di atas Allah SWT memerintahkan beliau agar memberikan peringatan kepada kaumnya, dan menyeru kepada Allah. Maka Rasul SAW menyingsingkan lengan bajunya mengemban amanat yang telah dilimpahkan kepadanya, taat kepada Allah dengan sebaik-baik ketaatan, menyeru manusia kepada Allah, baik dewasa maupun anak-anak, merdeka maupun budak, laki-laki maupun wanita, dan yang berkulit hitam maupun merah.
Berbondong-bondong hamba-hamba Allah dari setiap kabilah menyambut seruan Rasulnya, yaitu mereka yang menghendaki kemenangan dan keselamatan Allah di dunia dan akhirat. Mereka memeluk Islam dengan penuh kesadaran, sehingga orang-orang musyrik mengganjar mereka dengan siksaan yang keras. Bahkan Rasul pun tak lepas dari ancaman mereka, akan tetapi Allah memelihara dan menjaganya. Mendapatkan perlindungan dari pamannya, Abu Thalib, seorang mulia yang disegani dan terhormat dikalangan kaumnya, orang-orang musyrik tidak berani mengganggu Rasul karena mereka mengetahui akan kecintaan Abu Thalib kepadanya.
Ibnu Jauzi berkata: Setelah berjalan tiga tahun masa kenabiannya, turunlah ayat:
Maka sampaikanlah olehmu segala apa yang diperintahkan (kepadamu) (QS. al Hijr (15): 94)
Maka beliaupun memulai berdakwah secara terang-terangan. Ketika turun kepadanya wahyu Allah:
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, (QS. asy Syuarâ' (26): 214)
Rasulullah segera menuju ke bukit Shafa, sesampainya di atas bukit beliau berseru: Bergegaslah kemari, Orang-orang Quraisy saling bertanya; teriakan siapakah itu? Sebagian mereka menjawab: "Muhammad", segeralah kalian menghampirinya". Rasulullah berkata: Wahai Bani fulan, wahai Bani Fulan, wahai Bani Fulan.., wahai Bani Abdi Manaf, wahai Bani Abdul Muthalib". Mereka pun segera berkumpul dihadapan beliau. Rasul berkata: Bagaimana pendapat kalian bila aku memberikan kabar kepada kalian bahwa seekor kuda telah tersesat di lembah ini, apakah kalian akan mempercayaiku?", "Engkau sekali-kali tidak pernah berbohong kepada kami", tegas mereka. Rasul berkata: Aku diutus sebagai pembawa peringatan kepada kalian dari siksa yang pedih. Abu Lahab menyahut: Celakalah engkau, hanya untuk inikah engkau mengumpulkan kami?, lalu pergi. Maka turunlah ayat: 
Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa (QS. al Lahab (111): 1), sampai akhir surat. (Muttafaq Alaihi).

	Pernikahan Nabi




	AlDakwah.org---Pada usia 25 tahun ia menikah dengan Khadijah. Bermula dari perniagaan Khadijah yang dijalankan Muhammad ke negeri Syam yang disertai oleh Maisarah, budak Khadijah. Sepanjang perjalanannya Maisarah melihat sendiri hal-hal yang menakjubkan pada diri Muhammad dan sifat amanah dan kejujurannya. 

Sesampainya di Mekah Maisarah menceritakan pengalaman dan apa yang dilihat selama perjalanannya dengan Muhammad. Oleh karena itulah Khadijah menginginkannya agar menikahi dirinya. 
Tiga tahun sebelum Nabi hijrah, Khadijah wafat dan Nabi tidak pernah menikahi wanita lain sampai wafatnya Khadijah. Sepeninggalan Khadijah beliau menikah dengan Saudah binti Zam'ah, lalu menikahi Aisyah binti Abu Bakar, satu-satunya wanita perawan yang dinikahi oleh Nabi. Kemudian menikah dengan Hafshah binti Umar, Zainab binti Khuzaimah bin Haris, Umu Salamah atau Hindun binti Umayah, Zainab binti Jahsy, Juwairiah binti Haris, Umu Habibah yang nama aslinya Ramlah, ada yang mengatakan Hindun binti Abu Sufyan, lalu Shafiah binti Hay bin Akhthab setelah penaklukan Khaibar, dan Maimunah binti Haris, wanita terakhir yang dinikahi oleh Nabi SAW.
Adapun putra-putrinya, kesemuanya terlahir dari Khadijah binti Khuwailid, kecuali Ibrahim yang lahir dari Maria al Qibthiah, wanita yang dihadiahkan Mukaukis kepada Nabi.
Anak laki-lakinya adalah Qasim, yang menjadi julukan Rasul, ia hidup dalam beberapa hari saja, lalu Thahir dan Thayib. Ada pendapat yang mengatakan Khadijah melahirkan seorang anak laki-laki yang diberi nama Abdullah, dengan julukan Thahir dan Thayib. Sedangkan Ibrahim, lahir di Madinah dan hanya mengenyam hidup selama satu tahun lebih sepuluh bulan, yaitu tiga bulan sebelum meninggalnya Nabi. 
Zainab, putri sulungnya menikah dengan sepupunya sendiri, Abu al 'Ash bin Rabi'. Kemudian Ruqayah menikah dengan Utsman bin Affan, lalu Fathimah, menikah dengan Ali bin Abi Thalib, dari pasangan ini melahirkan Hasan dan Husain yang mendapatkan julukan Sayid Syabâb Ahli al Jannah (pemuda mulia penghuni surga). Dan yang terakhir adalah Umu Kultsum, menikah dengan Utsman bin Affan ra. sepeninggalan kakaknya, Ruqayah.
Nawawi berkata; "Anak perempuannya menurut kesepakatan ahli sejarah ada empat, sedangkan yang laki-laki terdapat perselisihan pendapat, hanya saja pendapat yang paling kuat adalah berjumlah tiga.

	Siapakah Nabi Muhammad SAW?




	AlDakwah.org---Nasab dan Keturunan
Nama lengkapnya adalah Abu Qasim Muhammad bin Abdillah bin Abdul Muthalib bin Hasim bin Abdi Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murah bin Ka'ab bin Lu'ai, bin Ghalib bin Fahr bin Malik bin Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Madhar bin Nazar bin Mu'id bin Adnan. Demikianlah yang disepakati oleh para ahli, dan mereka pun sepakat bahwa Adnan adalah putra Isma'il AS

Nama-namanya 
Diriwayatkan oleh Jubair bin Muth'im, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Sesungguhnya saya mempunyai banyak nama, saya Muhammad, Ahmad, saya al Mahi, yaitu Allah menghilangkan dariku kekufuran, saya al Hasyir,yang menghimpun dan menyatukan manusia, dan saya 'Aqib, yang tidak ada seorang pun setelahnya. (Muttafaq 'Alaih, Bukhari dan Muslim)
Dan diriwayatkan oleh Abu Musa al Asy'ari, ia berkata: Rasul SAW menamakan dirinya kepada kita dengan nama-nama yang banyak. Beliau berkata:
Rasul SAW menamakan dirinya kepada kita dengan nama-nama yang banyak. Beliau berkata: Saya Muhammad, Ahmad, al Muqaffi, Nabiyu at Taubah, dan Nabiyu ar Rahmah (HR. Muslim).
Kesucian Nasab
Ketahuilah-semoga Allah mengasihiku dan kamu-bahwa Nabi kita, yang merupakan nabi pilihan di antara seluruh makhluk, ayahnya telah dipelihara Allah dari perilaku zina, dilahirkan dari hasil pernikahan yang sah, dia bukan keturunan seorang safah (dungu). Diriwayatkan oleh Wasilah bin Asqa' ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya Allah SWT telah memilih Ismail dari keturunan Ibrahim, memilih Kinanah dari keturunan Ismail, memilih Quraisy dari Bani Kinanah, memilih Bani Hasyim dari Quraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim" (HR. Muslim).
Heraklius, kaisar Romawi bertanya kepada Abu Sufyan tentang nasab Rasul, ia menjawab: "Dia bernasab mulia". Heraklius berkata: "Demikianlah para rasul diutus Allah dari kalangan kaumnya yang mulia". (HR. Bukhari).
Kelahirannya
Rasulullah SAW lahir pada hari Senin Rabiul Awal. Tahun kelahirannya banyak diperdebatkan para ulama; ada pendapat yang mengatakan tahun kedua, ada yang mengatakan tahun kedelapan, ada juga yang mengatakan tahun kesepuluh, bahkan ada juga yang berpendapat tahun kedua belas.
Ibnu Katsir berkata: "Yang benar adalah bahwa beliau dilahirkan pada tahun gajah". Telah diceritakan oleh Ibrahim bin Mundzir al Hizami, guru Bukhari dan Khalifah bin Khayath dan yang lainnya secara mufakat.
Para ahli sirah (biografi) berkata: Di saat Aminah mengandungnya ia berkata: "Aku mengandungnya tanpa merasa berat, ketika terlahir, ia keluar disertai cahaya yang menerangi antara timur dan barat."
Disebutkan dalam hadis Irbadh bin Sariah ra. ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya aku bagi Allah dalam Ummu al Kitab adalah penutup para nabi. Dan sesungguhnya pada diri Adam telah terjadi tarik menarik unsur tanah pada dirinya, aku akan sampaikan takwilnya; seruan bapakku, Ibrahim, kabar gembira Isa kepada kaumnya, dan mimpi ibuku yang melihat cahaya menerangi istana-istana Syam. (HR Ahmad dan Thabrani).
Ayahnya meninggal dunia ketika beliau masih dalam kandungan ibunya. Ada yang berpendapat sebulan dan ada yang berpendapat setahun setelah masa kelahirannya. Pendapat yang lebih kuat adalah pendapat pertama.
Menyusui
Semasa bayinya, mula-mula ia disusui oleh Tsaubiah, budak Abu Lahab, hanya dalam beberapa hari saja, kemudian disusukan kepada Halimah dari Bani Saad, dan tinggal di lingkungan keluarga ini selama kurang lebih empat tahun. Di tempat ini pula Muhammad kecil telah mengalami peristiwa transendental, yaitu peristiwa di mana ia dibelah perutnya oleh malaikat dan hatinya dicuci dari keburukan jiwa dan setan. Setelah itu Halimah mengembalikannya kepada ibunya.
Tatkala ia telah berumur enam tahun, ibunya meninggal dunia di Abwa', ketika sedang dalam perjalanan kembali menuju Mekah. Oleh karenanya, ketika Rasulullah melewati Abwa' dalam perjalanan penaklukan kota Mekah, ia memohon izin kepada Tuhannya untuk berziarah ke makam ibunya, setelah mendapatkan izin, di makam itu beliau menangis dan orang-orang yang mengikutinya pun turut menangis. Beliau bersabda: "Berziarahlah ke kubur, karena akan mengingatkan kematian" (HR. Muslim).
Sepeninggalan ibunya, ia diasuh Ummu Aiman, budaknya yang diwariskan dari ayahnya dan dipelihara kakeknya, Abdul Muthalib. Menginjak umur delapan tahun kakeknya meninggal dunia lalu diwasiatkan kepada pamannya, Abu Thalib untuk memeliharanya. Lalu Abu Thalib pun memeliharanya dengan telaten, mengawasinya, melindungi dan membelanya dengan gigih saat ia diangkat sebagai utusan Allah, padahal ia sendiri masih dalam keadaan musyrik, bahkan pamannya itu tetap dalam kemusyrikannya sampai akhir hayatnya. Sehingga Allah pun meringankan siksa-Nya sebagaimana disebutkan dalam hadis yang sahih.
Penjagaan Allah
Sejak masa kecilnya, ia telah dipelihara dan dijaga Allah SWT, disucikan dari kebobrokan jahiliah dan segala cela, diberikan karunia berbagai akhlak yang mulia, sampai-sampai beliau hanya dikenal sifatnya yang amin, jujur dan dapat dipercaya oleh kaumnya. Karena mereka telah melihat kesucian jiwanya, kejujuran ucapannya dan tanggung jawabnya terhadap amanah yang dibebankan terhadap dirinya. Hal itu terbukti , saat kaum Quraisy hendak memugar bangunan Kakbah dan telah sampai pada tahap peletakan Hajar al Aswad pada tempatnya. Kala itu ia telah menginjak usia 35 tahun, orang-orang Quraisy berselisih pendapat tentang siapakah yang pantas meletakkan batu itu pada tempatnya?! Masing-masing kabilah merasa paling berhak, lalu mereka pun bersepakat bahwa yang melakukannya adalah orang yang pertama kali datang kepada mereka, dan ternyata yang datang adalah Rasulullah SAW. Mereka berseru: "Telah datang al Amin" (sebutan Muhammad, karena kejujurannya), mereka pun merasa puas dengan keputusan itu. Lalu beliau memerintahkan agar batu itu diletakkan di atas kain dan masing-masing kabilah memegang dan mengangkat pinggiran kain itu. Lalu beliau sendiri yang meletakkan batu itu pada tempatnya. (HR. Ahmad dan Hakim dan dibenarkan olehnya)

	Kenalilah Nabimu - Pentingnya Mengenal Nabi




	AlDakwah.org---Sesungguhnya sebaik-baik waktu yang engkau pergunakan dan engkau manfaatkan sepanjang masa, tiada lain adalah untuk mengkaji sirah (biografi) Nabi SAW, yaitu hari-hari yang dilalui Nabi dalam hidupnya. Upaya ini diharapkan dapat mendatangkan manfaat-manfaat sebagaimana berikut:
1. Dapat merasakan dan terlibat langsung dengan kehidupan dan peristiwa-peristiwa besar yang dialami oleh umat Islam saat itu. Barangkali, imijinasinya dapat menyentuh dirinya sehingga seakan-akan dirinya termasuk salah seorang yang terlibat langsung dalam peristiwa-peristiwa itu bersama-sama dengan orang-orang mulia, yang telah memikul beban monument keagungan dan kepahlawanan di atas pundaknya.
2. Mengenal berbagai sisi syakhsyiah (kepribadian) Nabi terakhir, cara-cara yang ditempuh dalam menjalani kehidupannya dan dakwah yang diserukannya, baik dalam keadaan damai, aman maupun keadaan perang.
3. Menemukan sisi-sisi kelemahan dan kekuatan, menyingkap sebab-sebab kemenangan dan kekalahan dan dapat menyikapi sebuah peristiwa, betapa pun besarnya peristiwa itu.
4. Dengan mengkajinya umat Islam dapat mengembalikan kepercayaan dirinya, merasa yakin bahwa Allah selalu bersama mereka dan akan membelanya, yaitu jika mereka melaksanakan ibadah dengan sebenar-benarnya dan tunduk terhadap syariat-Nya. Allah berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. (QS. Muhammad (47): 7)
Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat), (QS. al Mukmin (40 ): 51)
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (QS. al Hajj (22): 40)
Pembahasan pada artikel tematik kali ini memaparkan point-point penting yang dikemas dengan pemaparan yang sederhana sekitar sirah (biografi) Nabi besar Muhammad SAW dengan harapan dapat membuka peluang bagi bibit-bibit dan generasi muda Islam untuk mengkaji sirah Nabinya dengan lebih mendalam. 
Muhammad itu adalah utusan Allah (QS. al Fath (48): 29)

	Apa Yang Dimaksud Dengan Risalah




	Salah satu diantara kunci pemahaman terhadap ajaran Islam adalah memahami Risalah yang dibawa para Rasul. Karenanya setiap muslim dituntut untuk mengenal Rasul dan ajaran yang dibawanya. Khususnya mengenal Nabi kita Muhammad Shollallahu 'Alaihi Wa sallam dengan Risalah Islamiyahnya.

Apa perbedaan Rasul dengan Nabi? 
Rasul berasal dari kata "arsala", "yursilu" yang artinya "mengutus", jadi Rasul merupakan utusan. Sedangkan istilah Nabi berasal dari kata "nabba-a", 'yunabbi-u" yang artinya memberitakan. Nabi adalah pembawa berita gembira atau pemberi peringatan.
MAKNA RISALAH

Risalah adalah bentuk "masdar/benda" dari kata "arsala" yursilu" berarti sesuatu yang diwahyukan Allah SWT berupa prinsip hidup, aqidah, ibadah, akhlaq, dan mu'amalah untuk mengatur kehidupan manusia agar terwujud kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Risalah yang bawa setiap Rasul dan Nabi adalah mengajak manusia kepada Tauhidullah, Mengesakan Allah dalam arti yang sebenar-benarnya. Mereka menyuruh umatnya untuk menghambakan diri (beribadah) secara mutlak kepada Pencipta Alam semesta, tunduk dan berserah diri secara total (Islam) kepada Allah. 

Mereka tidak mensyarikatkan Allah dengan suatu apapun, tidak menganggap-NYA punya anak atau diperanakkan, dan tidak ada satupun yang serupa dengan Allah. Mereka memerintahkan umatnya untuk bertaqwa kepada Allah dan mentaati dirinya sebagai utusan Allah.
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan):"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thagut itu", maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya.Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)". (QS. 16:36) 

	Hakikat Risalah Dan Kenabian




	
1.       Risalah dan kenabian adalah nikmat Allah (3:164/19:58)

"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata". (QS. 3:164)

"Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayt-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis". (QS. 19:58)
2.       Risalah dan kenabian adalah pilihan mutlak dari Allah (22:75/6:124/12:6/6:144)

"Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari manusia: sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat". (QS. 22:75)

"Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata:"Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah". Allah lebih mengetahui dimana Dia menempatkan tugas kerasulan. Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan disisi Allah dan siksa yang keras disebabkan mereka selalu membuat tipu daya". (QS. 6:124)

"Dan demikianlah Rabbmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telahmenyempurnakannikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Rabbmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". (QS. 12:6)

"Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan". Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim". (QS. 6:144)
3.       Risalah dan kenabian bukan sesuatu yang bisa didapat dan dicapai dengan usaha dan ikhtiar (38:47)

"Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang baik". (QS. 38:47)
4.       Risalah dan kenabian diberikan kepada manusia yang terbaik (38:48)

"Dan ingatlah akan Ismail, Ilyasa', dan Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang paling baik" (QS. 38:48)
5.       Risalah dan kenabian adalah suatu martabat atau (tingkatan) diatas martabat manusia biasa (2:253)

"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagaian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada 'Isa putera Maryam beberapa mu'jizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya" (QS. 2:253)

	Manusia Membutuhkan Risalah




	
Manusia membutuhkan risalah karena beberapa sebab antara lain : 
1.       Tanpa risalah manusia tidak mungkin mengenal Allah (16:43/21:7/23:23),sifat-sifat-Nya, serta cara-cara beribadah kepada-Nya. 

"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui", (QS. 16:43)

"Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui". (QS. 21:7)

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata:"Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Ilah bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertaqwa(kepada-Nya)?" 
(QS. 23:23) 
2.       Tanpa risalah manusia tidak mungkin mengetahui alam ghaib seperti alam barzah, alam mahsyar, syurga dan neraka dan lain sebagainya.
3.       Tanpa risalah tidak mengetahui tujuan hidupnya.
4.       Tanpa risalah manusia tidak bisa menentukan undang-undang, sistem hidup yang menjamin terealisasinya keadilan dan persamaan hak. 

Sebab untuk membuat undang-undang atau sistem hidup yang relevan dengan kehidupan manusia membutuhkan beberapa faktor yang tidak dimiliki manusia, antara lain :

[image: image1]Membutuhkan pengetahuan yang sempurna akan tabiat manusia. 

Manusia, bagimanapun tinggi ilmunya, terhadap dirinya sendiri ia tidak mengatahuinya(2:216,232)

"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahu, sedang kamu tidak mengetahui". 
(QS. 2:216)

"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaaan di antara mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baikk bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui". (QS. 2:232) 

[image: image2]Membutuhkan ilmu pengetahuan yang sempurna dan liputan yang lengkap akan keadaan masa lalu, sekarang dan akan datang dari jenis manusia .

Hal ini mustahil sebab banyak kejadian masa lampau yang tidak di ketahui oleh manusia. Bahkan manusia tidak akan mampu merekam seluruh kejadian yang terjadi sekarang. Adapun masa yang akan datang, jelas ia tidak mengetahui apa yang akan terjadi (31:34).

"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal". (QS. 31:34)


[image: image3]Seseorang yang membuat sesuatu undang-undang, sistem hidup, tidak boleh dipengaruhi oleh pengaruh-pengaruh luar (eksternal), tidak boleh dipengaruhi oleh maslahat pribadi (internal). 

Ini jelas tidak terdapat pada manusia, sebab manusia selalu dipengaruhi oleh hawa nafsu, selama tidak konsisten dan konsekwen dengan ajaran Allah SWT (3:14,19-59)

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)." (QS. 3:14) 

"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak mereka akan menemui kesesatan". (QS. 19:59) 

Oleh sebab itu undang-undang,sistem dan falsafah hidup harus bersumber dari satu sumber yaitu Allah SWT dan Rosul-Nya, sebab :

[image: image4]Allahlah yang mengetahui hakekat manusia, sebab Dialah yang menciptakannya(67:14)

"Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui" (QS. 67:14) 

[image: image5]Allahlahlah segala sesuatu dalam kehidupan manusia dan alam ini (2:230/6:59)

"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikanya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui". (QS. 2:230)

"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang ada di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melaimkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)". (QS. 6:59) 

[image: image6]Allahlah yang berhak menentukan undang-undang atau sistem hidup dan falsafah hidup makhluk-Nya manusia), sebab Dia Maha Kaya, tidak membutuhkan sesuatupun dari alam ini(47:38/3:97)

"Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka diantara kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang membutuhkan(Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan menganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini)". (QS. 47:38) 

"Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (QS. 3:97) 

Dan jalan satu-satunya untuk mengetahui petunjuk Allah yang mengatur undnag-undang atau hidup yang sesuai dan relevan dengan kehidupan manusia adalah lewat risalah-Nya yang diinterpretasikan oleh Rasul-Nya.
Oleh sebab itu, risalah Ilahi menjadi kebutuhan manusia yang esensi, tidak boleh tidak, sebab tidak akan lurus dan sukses kehidupan manusia tanpa risalah dari Pencipta-Nya.

	Siapakah Rasul Itu?




	PENGERTIAN RASUL 

Rasul adalah seorang laki-laki (21:7) yang diberi wahyu oleh Allah SWT dengan kewajiban untuk mengamalkan dan diperintahkan untuk menyampaikannya (kepada umat manusia). 
"Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui". (QS. 21:7

Para Rasul adalah manusia biasa sebagaimana kita, mereka makan an minum serta berjalan di pasar-pasar, dan berinteraksi sosial dengan berbagai lapisan masyarakat. Karena itulah mereka mudah diteladani manusia. Mereka memiliki ciri-ciri khas yang tidak dimiliki manusia biasa. 
CIRI-CIRI SEORANG RASUL
1.       SIFAT-SIFAT DASAR (AS-SIFATUL ASASIYAH)

-[image: image7]Ashidqul al-Mutlaq (memiliki kejujuran yang absolut)

Para Nabi dan Rasul memiliki kejujuran yang tiada bandingnya. Mereka tidak memiliki sifat dusta dan bibit kemunafikan sedikitpun.

-[image: image8]At Tabligh Kamil (komitmen menyampaikan yang sempurna)

Mereka memiliki kesetiaan yang tinggi terhadap tugas yang dibebankan Allah keatas pundaknya. Rasul adalah pejuang yang gigih dalam dakwahnya. Para Rasul tidak pernah menyembunyikan risalah yang dibawanya kepada manusia.

-[image: image9] Al-Aqlul Adhim (kecerdasan yang tinggi)

Para Rasul dan Nabi memiliki kemampuan berfikir yang tidak bisa ditandingi oleh siapapun dimasanya. Mereka cerdas lahir batin.. kecerdasan inilah yang membuat mereka memiliki perkataan dan tindakan bijaksana.

-[image: image10] Al Amanah (amanat)

Para Nabi dan Rasul adalah orang yang terpercaya, menjaga dan memelihara risalah yang dibawanya. Mereka tidak pernah berkhianat sedikitpun. Karena itu, mereka terpelihara dari kesalahan, dosa ataupun maksiat. Bila mereka berslah, Allah langsung menegurnya.
2.       MUKJIZAT

Setiap Rasul dibekali dengan mukjizat yang khas. Mukjizat bukanlah sebuah ilmu yang dipelajari, tetapi merupakan suatu tanda kekuasaan Allah yang mencengangkan untuk membuktikan kebenran Rasul tersebut.
(QS. 28: 31-32/ 3:49/ 27:17/ 54:1-2/29:50-51)



3.       AL BISYARAT (BERITA GEMBIRA)

Yaitu kemampuan para Rasul menjelaskan tentang masa-masa yang akan datang seperti surga dn neraka dengan sifat-sifatnya secara detail dan rinci. 

"Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberi kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati". (QS. 6:48)



4.       AN NUBUWAT (PENGABARAN)

Nubuwat adalah pengabaran yang diberikan Nabi-Nabi sebelum kedatangan Nabi berikutnya atau cerita Nabi-Nabi sebelumnya oleh Nabi yang datang sesudahnya. 

"Dan (ingatlah) ketika Isa putera Maryam berkata:"Hai bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)". Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:"Ini adalah sihir yang nyata". (QS. 61:6)
5.       ATS TSAMARAT (BUAH KARYA)

Para Nabi dan Rasul selalu menghasilkan karya monumental dan dikenang oleh sejarah pada masanya. Para Rasul melakukan langkah-langkah besar yang menentukan perubahan sejarah dan zaman dan diketahui oleh manusia sesudahnya. Nabi Nuh misalnya dikenal dengan banjir besar, Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wa sallam menghasilkan suatu generasi yang menjadi guru dunia peradaban dan akhirat kelak.

	Beriman Kepada Rasul




	
1.       Iman kepada Rasul adalah salah satu rukun iman (2:177/3:84/4:136). 

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. (QS. 2:177)


"Katakanlah:"Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, 'Isa dan para nabi dari Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri". (QS. 3:84)

"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya". (QS. 4:136)
2.       Tidak dianggap seseorang itu muslim dan mu'min kecuali ia beriman bahwa Allah mengutus para Rasul yang menginterpretasikan hakekat dari Dien Islam.
3.       Juga tidak dianggap beriman atau muslim kecuali ia beriman kepada seluruh Rasul, dan tidak membedakan antar satu Rasul dengan lainnya (4:150-151).

"Sesungguhnya orang-orang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan:"Kami beriman kepada yang sebahagian dan kafir terhadap sebahagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir)", (QS. 4:150)

"merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan". (QS. 4:151)

	Tugas Yang Diemban Para Rasul




	Tugas para Rasul adalah : 
1.       Menyampaikan (Tabligh) (5:67/33:39).

"Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir". (QS. 5:67) 



2.       Menuntun manusia kepada mengetahui Pencipta alam semesta ini (6:102/13:16) dan sifat-sifat-Nya(59:24).

"Katakanlah:"Siapakah Rabb langit dan bumi" Jawabnya:"Allah".Katakanlah:"Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri".Katakanlah:"Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang benderang; apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehinnga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka".Katakanlah:"Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah Rabb Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa". (QS. 13:16)

"Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik.Bertasbih Kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi.Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". (QS. 59:24)
3.       Mengajak manusia untuk mentauhidkan Allah (21:25/16:35)

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya:"Bahwasanya tidak ada Ilah(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku". (QS. 21:25)
4.       Memberi kabar gembira dan ancaman (6:48/2:213/18:56)

"Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberi kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati". (QS. 6:48)
5.       Sebagai hujjah atas manusia (4:165,41,42,16,89/20:34/26:108,136)

"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". (QS. 4:165)
6.       Menunjukkan manusia jalan yang lurus (40:38/19:43)

"Orang yang beriman itu berkata:"Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukan kepadamu jalan yang benar".
(QS. 40:38)
7.       Mendidik dan membimbing



8.       Memperbaiki jiwa dan membersihkan serta meluruskannya dari hawa nafsu dan sifat-sifat tercela (62:2).

"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan aya-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan hikmah.Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata". (QS. 62:2)



9.       Meluruskan aqidah atau ideologi serta fikroh yang menyimpang dari Islam (2:213)

"Manusia itu adalah ummat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus". (QS. 2:213)
10.   Memimpin umat dengan menjalankan metode Ilahi dan sistem Rabbani (38:26). 

"Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan". (QS. 38:26) 
Inilah tugas Rasul yang sangat berat, sebab jiwa tidak akan lurus berjalan di atas manhaj yang benar hanya dengan mengajak ke manhaj tersebut (semata) tanpa merealisasikannya.
Maka setiap Rasul dari manusia yang terpilih (22:75/6:124) dan memiliki sifat-sifat yang tinggi (68:4) sebab ia harus :
Pertama :
Menjadi tauladan (qudwah) dalam setiap nilai yang diserukannya.
Kedua :
Memiliki sifat-sifat terpuji,seperti penyayang, sabar,pemaaf dan lapang dada (18:158).
Ketiga :
Selalu mengadakan hubungan vertikal dengan Allah.
Keempat:
Bercampur dan bergaul dengan manusia, bukan mengasingkan diri, agar bisa memberikan tuntunan (25:20).

"Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.Dan Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi yang lain.Sanggupkah kamu bersabar Dan Rabbmu Maha Melihat". 
(QS. 25:20) 
Kelima :
Mengetahui tabiat jiwa untuk memberikan tuntunan dengan metode dan cara yang relevan dengan tabiat jiwa.

	Sifat Sifat Rasul




	
1.       Mereka adalah manusia 

Setiap Rasul yang diutus Allah adalah manusia biasa (17:93,94/18:10)
Mereka memerlukan, minum (QS. 25:20), beristri (13:38), mengalami masa sehat dan sakit (21:83,84), sebagaimana manusia lainnya. 

Mengapa para Rasul dan golongan manusia bukan dari malaikat? 

Sebab :

·[image: image11] Malaikat tidak berjalan dimuka bumi seperti manusia sebab mereka diciptakan bukan untuk menghuni bumi (17:94,94). 

·[image: image12] Malaikat apabila turun kebumi harus berbentuk manusia, setelah itu manusia tidak bisa membedakan antara malaikat dan manusia biasa (6:9).

·[image: image13] Seandainya Rasul itu malaikat dan bukan manusia, hal itu tidak ada hikmahnya, sebab Rasul tidak dapat diutus hanya untuk menyampaikan, tetapi ia tinggal bersama manusia untuk mendidik dan menuntun mereka (62:2/19:41-43) dan menjadi suri tauladan bagi manusia (33:21/6:89-90/60:4)
2.       Ma'shum (terjaga dari kesalahan)

Semua Rasul adalah ma'sum, tidak pernah bersalah dalam menyampaikan rislah dari Allah yang dimaksud dengan ma'shum disini adaah bahwa mereka tidak meninggalkan kewajiban, tidak mengerjakan hal-hal yang haram dan tidak berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan ajaran Islam (3:161/53:1-4). 

Namun tidak menutup kemungkinan bahwa para rasul tersebut melakukan kesalahan yang berhubngan dengan ijtihad (pendapat) pribadinya yang tidak ada sangkut pautnya dengan wahyu. kepadanya (80:1-7), atau seperti ijtihad Rasulullah dalam tawanan perang badar (8:67-69).
3.       Sebagai suri tauladan 

Allah mengutus para RasulNya dari manusia pilihan yang mulia bisa dijadikan suri tauladan dalam kehidupan manusia (33:21/6:89-90/60:4). Tauladan dalam setiap langkah, tingkah laku ,dalam perkataan dan perbuatan. 

·[image: image14] Tauladan dalam kesabaran dan menanggung penderitaan dalam memperjuangkan Diin Allah (6:34)

·[image: image15] Tauladan dalam ketabahan dan dalam keteguhan memegang prinsip (haq) ketika nabi Muhammad ditawari kerajaan,harta,wanita oleh kaum Quraisy agar beliau meninggalkan tugas Ilahinya, beliau menjawab: 

"Demi Allah…Wahai Paman seandainya mereka dapat meletakkan matahari ditangan kananku dan bulan ditangan kiriku agar aku meninggalkan tugas suciku,maka aku tidak akan meninggalkanNya ampai Allah memenangkan (Islam) atau aku hancur karena Nya….".

·[image: image16] Tauladan dalam saling mencintai dan persaudaran muslim (ukhuwah Islamiyah) (59:9)

·[image: image17] Tauladan dalam setiap akhlaq/moral yang mulia (32:21/68:4) 

	Pengaruh Rasul Dalam Kehidupan Manusia




	
Para Rasul adalah manusia yang paling berpengaruh secara historis dalam sejarah kemanusiaan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : 
1.       Mereka tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, akan tetapi berdasarkan wahyu Allah (53:4

" Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)," (QS. 53:4)

Oleh karena itu apa yang mereka serukan berupa prinsip, falsafah hidup dan moral tidak terpengaruh oleh pendapat dan maslahat pribadi serta kelemahan manusia.
2.       Mereka memecahkan problem dengan metode yang syamil (menyeluruh) bukan secara parsial (juz'i).
3.       Pemecahan problem yang dikemukakan para Rasul adalah sistem, metode amaliyah (realitas yang ditunjukkan oleh Zat Yang Maha Mengetahui segala sesuatu tentang jiwa dan masyarakat manusia dan mengetahui jalan yang benar untuk kehidupan manusia) (2:140,216).

"..ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'kub dan anak cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani Katakanlah:"Apakah kamu yang lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada padanya". Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan". (QS. 2:140) 
4.       Mereka adalah tauladan yang hidup, yang tercermin padanya ajaran-ajaran moral dan keyakinan yang mereka serukan (61:2-3/6:89-90).

"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat (QS. 61:2)
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan". (QS. 61:3)

"Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka kitab, hikmat (pemahaman agama) dan kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya (yang tiga macam itu), maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak mengingkarinya". (QS. 6:89)

"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah:"Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (al-Qur'an)". al-Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat". (QS. 6:90)



5.       Mereka langsung terjun bercampur baur dengan mengajak, menyeru dan mendidik para pengikutnya (12:108/62:2).

"Katakanlah:"Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". (QS. 12:108)

"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan aya-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan hikmah.Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata". (QS. 62:2) 
6.       Dalam memperbaiki kehidupan mausia dan meluruskan jiwanya, para Rasul menggunakan metode yang Agung yaitu:

·[image: image18] Mengikat hati manusia kepada Allah SWT, sehingga timbul perasaan takut dan tunduk kepada Allah SWT (2:231,233,282).

"Bertaqwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan". (QS. 2:233) 

" Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu". (QS. 2:282)

·[image: image19] Menghubungkan kehidupan didunia dengan kehidupan akhirat (28:77).

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan". 
(QS. 28:77)

	Rasul-Rasul Ulul Azmi




	
Ulul 'azmi menurut bahasa artinya yang memiliki kemauan keras. Sedangkan Yang dimaksud dengan Ulul 'Azmi adalah para Rasul yang memiliki kesabaran yang tinggi. Mereka adalah: 
1.       Nuh As (33:7)

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putera Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh, (QS. 33:7)
2.       Ibrahim As 
3.       Musa As (42:13)

Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya.Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). (QS. 42:13)
4.       Isa As
5.       Muhammad SAW


 

